BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek
1. Sejarah Singkat PT Arminareka Perdana Cabang Tulungagung

PT Arminareka Perdana merupakan lembaga penyelenggara perjalanan
umroh dan haji plus yang berdiri pada tanggal 9 Februari 1990 di Jakarta. PT
Arminareka Perdana didirikan pertama kali oleh Drs. H. Gurril Mz dan Hj. Ir.
Darnelly Gurril. Kantor pusat PT Arminareka Perdana terletak di Gedung Menara
Salemba Lt.V, JI. Salemba No. 05 Jakarta Pusat 10440 Telepon (021) 39842982,
39842964 Faximili (021) 39842985, (021) 39843015.

PT Arminareka Perdana memiliki beberapa kantor cabang dan kantor
perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu kantor perwakilan yang
sekaligus dijadikan sebagai tempat penelitian ini adalah PT Arminareka Perdana
kantor perwakilan Tulungagung yang terletak di Jalan Raya Pinggirsari No. 99
Ngantru—Tulungagung. Kantor perwakilan PT Arminareka Perdana Tulungagung
didirikan oleh Bapak H. Imam Suyadi yang sekaligus sebagai pimpinan kantor
perwakilan PT Arminareka Perdana Tulungagung pada tahun 2015. Awal mula
pendirian kantor perwakilan PT Arminareka Perdana Tulungagung didasari
karena Bapak H. Imam Suyadi sebelumnya merupakan jamaah yang sudah
tergabung pada PT Arminareka Perdana kantor cabang Surabaya yang diberikan
wewenang untuk menjalankan hak usaha oleh kantor pusat.

Kinerja kantor perwakilan PT Arminareka Perdana Tulungagung tidak

berbeda dengan kinerja PT Arminareka Perdana yang berada di Jakarta. Kinerja
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bisnis perusahaan yang dijalankan oleh PT Arminareka Perdana merupakan
praktek bisnis yang legal. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya legalitas berupa
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2015 tentang
penetapan kembali izin biro perjalanan wisata PT Arminareka Perdana sebagai
penyelenggara perjalanan ibadah umroh. Legalitas berikutnya adalah Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 136 Tahun 2015 tentang penetapan
kembali izin biro perjalanan wisata PT Arminareka Perdana sebagai
penyelenggara perjalanan ibadah haji khusus. Legalitas selanjutnya adalah
perolehan sertifikat keanggotaan dari AMPHURI  (Asosiasi  Muslim
Penyelenggara Haji Dan Umrah Republik Indonesia) dengan nomer anggota
075/AMPHURI/2008.* Berikut gambar beberapa dokumen legalitas yang dimiliki
oleh PT Arminareka Perdana sebagai travel penyelenggaran umroh dan haji plus

di Indonesia:

Gambar 4.1
Dokumen legalitas PT Arminareka Perdana’

! Wawancara dengan Bapak Azis (Staf Marketing PT Arminareka Perdana Tulungagung),
18 Februari 2018.
2 Observasi di PT Arminareka Perdana Tulungagung, 18 Februari 2018.
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Dalam perjalanannya PT Arminareka Perdana yang berdiri pada tahun 1990
ini awal mulanya menetapkan strategi pemasaran guna menghadapi ancaman
pemasaran yang timbul. Strategi pemasaran yang digunakan sama seperti halnya
perusahaan travel haji dan umroh lainnya yakni dengan pemasaran produk secara
konvensional.® Sistem pemasaran secara konvensional ini dilakukan dengan
melakukan promosi dan menunggu jamaah untuk mendaftarkan dirinya secara
langsung ke kantor. Namun dalam perjalanannya sistem ini hanya membawa
jamaah seadanya saja. Peningkatan jamaah yang terjadi juga belum bisa dikatakan
mampu meningkat secara signifikan. Sehingga sistem pemasaran seperti ini
diakhiri pada tahun 2008.

Pergantian sistem pemasaran yang dilakukan pada tahun 2008 ini
mendorong PT Arminareka Perdana untuk mencari alternatif sistem pemasaran
baru yang sesuai dengan perkembangan perekonomian serta mampu
meningkatkan jamaah secara signifikan. Sehingga strategi pemasaran yang dipilih
yakni mengganti sistem pemasaran konvensional dengan sistem pemasaran
menggunakan sistem Multi Level Marketing.*Multi Level Marketing (MLM) atau
sistem penjualan langsung berjenjang merupakan cara penjualan barang atau jasa
melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok/badan
usaha kepada sejumlah perorangan atau badan usaha lainnya secara berturut-

turut.> Pratek Multi Level Marketing (MLM) pada PT Arminareka Perdana ini

¥ Wawancara dengan Bapak Azis (Staf Marketing PT Arminareka Perdana Tulungagung),
18 Februari 2018.

* Wawancara dengan Bapak Azis (Staf Marketing PT Arminareka Perdana Tulungagung),
18 Februari 2018.

® Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing,(Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2006), him.140.
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adalah diawali dengan perekrutan calon jamaah yang sekaligus berfungsi sebagai
anggota. Anggota yang telah mendaftar membayar down payment (DP) untuk
mendapatkan voucher sebagai tanda bukti pembayaran sebesar Rp. 3.500.000
untuk pembelian paket umroh dan Rp. 5.000.000 untuk paket haji plus.
Selanjutnya, anggota-anggota tersebut mencari anggota baru yang nantinya
anggota yang lama akan memperoleh komisi sebesar Rp. 1.500.000 untuk setiap
anggota baru yang membeli paket umroh dan Rp. 2.500.000 untuk setiap
pembelian paket haji plus. Pemberian komisi tersebut didasarkan atas kinerja
mereka merekrut jamaah. Ketentuan tersebut berlaku secara terus-menerus untuk
anggota-anggota yang berhasil merekrut jamaah baru. ® Sehingga tidak heran
memang jika sebelumnya PT Arminareka Perdana telah banyak memiliki jamaah
dari sistem pemasaran sebelumnya. Hal ini dikarekan sistem perekrutan jamaah
melalui Multi Level Marketing (MLM) dapat dikatakan mampu meningkatkan
jamaah secara signifikan setiap tahunnya.

Namun seiring perjalan waktu dalam pelaksaan sistem ini mengalami
berbagai macam pro dan kontra yang terjadi dalam masyarakat. Banyak
masyarakat yang meragukan keamanan sistem Multi Level Marketing (MLM)
yang dijalankan oleh PT Arminareka Perdana. Sehingga akhirnya sesuai dengan
kebijakan pemerintah melalui Undang Undang Perdagangan Nomor 7 Tahun 2014
yang mengatur bahwa bisnis travel Umrah dan Haji dalam bentuk sistem

pemasaran jaringan tidak diperbolehkan maka PT Arminareka Perdana mengganti

® http://www.arminarekaperdana.com pada tanggal 07 Desember 2017 pukul 11.30.


http://www.arminarekaperdana.com/
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menghapus dan mengganti sistem pemasarannya yang resmi ditetapkan pada

tahun 2018.”

2. Visi dan Misi PT Arminareka Perdana

PT Arminareka Perdana dalam menjalankan perusahaannya memiliki
beberapa visi dan misi perusahaan yang ingin dicapai di masa yang akan datang.
Beberapa visi dan misi yang dimiliki oleh PT Arminareka Perdana yakni:
a. Aspek ibadah yakni mengajak masyarakat untuk melaksanakan ibadah umrah
atau haji. PT Arminareka Perdana dalam hal ini memiliki cita-cita untuk mampu
membantu masyarakat dalam mewujudkan keinginan mereka untuk pergi
melaksanakan ibadah umrah dan haji ke Baitullah.
b. Aspek ekonomi yakni meningkatkan taraf hidup keluarga dan masyarakat. PT
Arminareka Perdana dalam hal ini berusaha untuk membantu meningkatkan dan
menyejahterakan kehidupan masyarakat melalui progam-progam yang dimiliki
perusahaan.
c. Memberi solusi. Dalam hal ini PT Arminareka Perdana memberikan hak usaha
kepada setiap jamaahnya untuk membuka cabang atau kantor perwakilan di

daerahnya.

" Wawancara dengan Bapak Azis (Staf Marketing PT Arminareka Perdana Tulungagung),
18 Februari 2018.
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B. Pemaparan Data

PT Arminareka Perdana Tulungagung menerapkan sistem referal dalam
strategi pemasaran yang baru untuk mengganti sistem multi level marketing yang
dulu dijalankannya. Sistem referal merupakan sebuah sistem pemasaran yang
memanfaatkan loyalitas pelanggan dalam memasarkan produk perusahaan.
Terdapat dua komponen yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan sistem referal
pada sebuah perusahaan yakni lingkungan ekstrapersonal perusahaan yang terdiri
dari budaya, jaringan sosial, insentif, serta iklim bisnis dan lingkungan
intrapersonal yang mengarah pada kepuasan konsumen. Untuk lebih jelasnya
berikut pemaparan data yang berkenaan dengan pembahasan tersebut:

1. Strategi pemasaran Kelompok Bimbingan lIbadah Haji (KBIH) PT
Arminareka Perdana Tulungagung dalam menghadapi persaingan usaha
pasca penerapan sistem multi level marketing.

PT Arminareka Perdana Tulungagung adalah salah satu kelompok
bimbingan ibadah haji (KBIH) yang berdiri Indonesia. Sebagaimana fungsi dari
KBIH itu sendiri, PT Arminareka Perdana Tulungagung memiliki peran dalam
membimbing dan melayani masyarakat untuk menjadi jamaah dalam pelaksanaan
ibadah haji ataupun umroh. Sehingga dalam melaksanakan tugasnya PT
Arminareka Perdana Tulungagung juga memiliki wewenang untuk merekrut
sendiri jamaahnya.

Perekrutan jamaah PT Arminareka Perdana Tulungagung dilakukan dengan
menggunakan strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan,

kondisi perusahaan dan keadaan posisi perusahaan dalam lingkungan pemasaran
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pada tahun 2016-2017. Sebagaimana keadaan perekonomian pada tahun 2016-
2017 diperlukan adanya sebuah kebijakan yang diambil PT Arminareka Perdana
Tulungagung di tengah ketatnya peraturan pemerintah yang mengatur tentang
operasional travel haji dan umroh. Penjelasan tentang kebijakan tersebut
disampaikan oleh Bapak Aziz selaku staf marketing PT Arminareka Perdana
Tulungagung:

PT Arminareka Perdana mempunyai strategi pemasaran yang cukup efektif
dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dipasaran, baik
perubahan yang terjadi karena persaingan usaha maupun perubahan yang
terjadi sebab kondisi ekonomi dan peraturan pemerintahan. Pada tahun
2016-2017 memang banyak terjadi penutupan travel umroh dan haji plus di
Indonesia yang dilakukan oleh Kementrian Agama RI (Kemenag) bersama
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penutupan dilakukan karena travel-travel
haji tersebut memiliki sistem pemasaran yang dinilai mampu merugikan
masyarakat dengan sistem pemasaran yang diindikasikan dapat
mengakibatkan penimbunan kekayaan pada satu pihak tertentu. Sehingga
Kemenag yang mengandeng OJK melalui Satuan Tugas (SATGAS)
Waspada Investasi OJK melakukan penyelidikan terhadap seluruh travel
umroh dan haji yang ada di Indonesia. Satuan Tugas (SATGAS) Waspada
Investasi tersebut menghimbau melalui Undang Undang Perdagangan
Nomor 7 Tahun 2014 kepada seluruh travel haji dan umroh untuk tidak
menjalankan sistem pemasaran dengan skema piramida (multi level
marketing). Sehingga untuk mematuhi peraturan tersebut PT Arminareka
Perdana yang dahulunya menerapkan sistem multi level marketing dalam
pemasarannya resmi menghapus sistem tersebut pada 17 Februari 2018 dan
menggantinya dengan sistem pemasaran yang baru.?

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa PT Arminareka Perdana dituntut
untuk membuat strategi pemasaran yang akurat dalam menghadapi penghapusan
sistem yang pernah dilaksanakan. Kebijakan membuat strategi pemasaran tersebut
berfokus pada sebuah sistem yang dianggap aman dan mampu mengimbangi

keadaan perusahaan guna untuk mengganti penerapan sistem multi level

¥ Wawancara dengan Bapak Azis (Staf Marketing PT Arminareka Perdana Tulungagung),
18 Februari 2018.
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marketing sebelumnya. Penjelasan tersebut disampaikan kembali oleh bapak

Aziz:

Untuk mengganti sistem pemasaran multi level marketing PT Arminareka
Perdana mengganti sistem pemasaran tersebut dengan menerapkan sistem
pemasaran secara referal. Jadi begini mbak, maksud sistem pamasaran
referal di sini adalah sistem pemasaran yang hanya menawarkan produk
melalui jamaah yang sudah bergabung sebelumnya. Sehingga sistem ini
berbeda dari sistem sebelumya, dimana sistem yang sebelumya bekerja
tidak hanya menawarkan produk tetapi juga menawarkan keuntungan
melalui kemitraan dalam sistem jaringan multi level marketing.’

Bapak Aziz memberikan penjelasan lebih lanjut:

Sistem pengganti yang digunakan PT Arminareka Perdana saat ini lebih
mengutamakan loyalitas jamaah dalam melakukan promosi pemasaran.
Tujuannya yakni agar masyarakat lebih mengetahui perusahaan secara lebih
dekat melalui promosi yang dilakukan oleh jamaah sehingga calon jamaah
tertarik untuk bergabung menjadi jamaah PT Arminareka Perdana.
Mekanisme kerjanya yakni jamaah yang sudah tergabung di PT Arminareka
Perdana memberikan rekomendasi positif tentang citra baik yang dimiliki
PT Arminareka Perdana kepada calon jamaah. Jamaah yang berhasil
merekomendasikan jamaah baru oleh pihak perusahaan akan diberikan
komisi sebesar Rp. 1.500.000. Berbeda dengan sistem sebelumnya dimana
komisi diberikan kepada jamaah secara terus-menerus, pada sistem ini
pemberian komisi hanya dilakukan sekali saja. Serta apabila jamaah yang
diperoleh tersebut mendapatkan jamaah baru lagi maka jamaah yang
merekomendasikan pertama tidak mendapatkan komisi lagi. Komisi hanya
diberikan kepada jamaah yang memberikan rekomendasi secara langsung.
Disini PT Arminareka Perdana pusat hanya memaksimalkan pelaksanaan
sosialisasi strategi pemasaran melalui jamaah-jamaah yang sudah tergabung.
Kemudian selanjutnya jamaahlah yang mempraktekkan strategi pemasaran
tersebut untuk mendapatkan jamaah baru.*

Penerapan sistem referal pada sebuah perusahaan dipengaruhi oleh beberapa

hal yang menjadi pertimbangan perusahaan. Penjelasan mengenai hal tersebut

disampaikan oleh Bapak H. Imam Suyadi selaku pimpinan PT Arminareka

Perdana kantor perwakilan Tulunggung:

% Wawancara dengan Bapak Azis (Staf Marketing PT Arminareka Perdana Tulungagung),

18 Februari 2018.

19 Wawancara dengan Bapak Azis (Staf Marketing PT Arminareka Perdana Tulungagung),

10 Maret 2018.
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Pemilihan sistem referal di pilih oleh PT Arminareka Perdana untuk
menjadi salah satu strategi pemasaran karena sistem referal ini dianggap
sangat cepat dan efektif dalam menyampaikan pesan pemasaran perusahaan
terutama untuk menarik calon jamaah. Sebab begini mbak, masyarakat itu
biasanya lebih mudah menerima saran dari orang terdekatnya seperti
keluarga, kerabat atau tetangganya terutama dalam memilih travel umroh
dan haji daripada melalui iklan pada media massa. Ya, kita tahu sendiri lah
mbak bahwa pada tahun 2016 itu banyak berita tentang penipuan yang
dilakukan travel haji dan umroh pada jamaahnya. Sehingga tidak menutup
kemungkinan masyarakat sekarang itu menjadi lebih selektif dalam memilih
travel. Oleh sebab itulah dengan melalui sistem referal ini diharapkan
jamaah akan merasa yakin untuk memilih PT Arminareka Perdana karena
mempertimbangkan saran dari orang terdekatnya.™

Pertimbangan yang diperhatikan perusahaan dalam penerapan sistem referal
pada PT Arminareka Perdana tidak lepas dari peran serta pelanggan yang menjadi
sarana pemasarannya. Adapun hal-hal lain yang menjadi tahapan keberhasilan
penerapan sistem referal ini secara lebih rinci dijelaskan kembali oleh Bapak H.
Imam Suyadi:

Ya begini mbak, tahapan pemilihan dan penerapan sistem referal pada PT
Arminareka Perdana sebenarnya secara tersirat sudah saya jelaskan kemarin.
Kalo begitu saya ulangi kembali ya mbak secara ringkasnya PT Arminareka
Perdana awal mulanya menetapkan sistem referal ini karena memperhatikan
keadaan persaingan yang ada terutama yang berkaitan dengan travel umroh
dan haji. Kemudian adanya pertimbangan pada budaya perusahaan yang
selalu ingin menciptakan kepusan jamaah dalam setiap pelayanannya.
Selanjutnya, untuk mengetahui kondisi dan situasi di lapangan terutama
yang berkaitan dengan minat masyarakat untuk melaksanakan ibadah haji
dan umroh. Kami meminta pelanggan yang sebelumnya telah tergabung
untuk terjun langsung ke masyarakat melalui jaringan sosial yang ada
dimasyarakat. Selain untuk hal tersebut, tujuan kami adalah melakukan
promosi perusahaan. Supaya masyarakat lebih mudah mengenal PT
Arminareka Perdana dan kemudian tertarik untuk bergabung menjadi
jamaah. Tahapan selanjutnya yakni pemberian insentif untuk pelanggan
kami yang terjun kemasyarakat tersebut tidak kami biarkan begitu saja
tetapi juga kami fasilitasi dengan pemberian komisi sebesar Rp. 1. 500.000

1 Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 25 Maret 2018.



67

agar pelanggan kami tetap setia dan tetap semangat untuk mengajak jamaah-
jamaah baru dikemudian hari.*?

Adanya tahapan keberhasilan penerapan sistem referal pada PT Arminareka
Perdana menimbulkan pengaruh terhadap hasil dari pelayanan yang dirasakan
jamaah. Berikut penjelasan bapak H. Imam Suyadi:

lya tentu saja proses pelaksanaan sistem referal akan memberikan pengaruh
terhadap jamaah mbak. Memang itulah tujuan kami menciptakan kepuasan
jamaah yang telah pergabung pada PT Arminareka Perdana melalui
tahapan-tahapan sistem referal. Melihat alasan kami menggunakan sistem
referal ini tidak lain adalah untuk mempermudah perusahaan dalam
memberikan pelayanan maksimal kepada jamaah. Karena ketika ada pihak
dari kami yang terjun langsung ke masyarakat secara pasti kami akan mudah
mengetahui hal apa yang menjadi kesukaan jamaah. Sehingga kedepannya
kami berharap dapat memberikan pelayanan yang menimbulkan kepuasan
sesuai harapan dari jamaah. Dan jamaah tidak lagi merasa khawatir atas
adanya kasus penipuan yang merugikan jamaah.*?

Pemilihan sistem pemasaran yang baru pada sebuah perusahaan menjadi
bahan pertimbangan yang matang oleh sebuah perusahaan. Berikut pertimbangan
pemilihan strategi pemasaran yang telah diungkapkan oleh Bapak H. Imam
Suyadi selaku pimpinan PT Arminareka Perdana kantor perwakilan Tulunggung:

PT Arminareka Perdana kantor perwakilan Tulungagung yang kami kelola
ini bekerja berdasarkan sistem yang telah dibuat oleh kantor pusat. Adapun
pertimbangan yang jadikan PT Arminareka Perdana pusat dalam
menetapkan strategi pemasaran baru yang pasti adalah pengelolaan jumlah
jamaah yang sudah didapatkan sebelumnya dan cara meningkatkan jumlah
calon jamaah yang akan didapatkan di masa yang akan datang.
Pertimbangan ini di pilih karena berdasarkan sistem sebelumnya jamaah
yang tergabung di PT Arminareka Perdana banyak yang tertarik bergabung
disebabkan karena adanya komisi yang berlipat melalui sistem multi level
marketing. Sedangkan untuk jamaah baru PT Arminareka Perdana harus

2 \Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 04 Juni 2018.

Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 04 Juni 2018.
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berfokus tentang bagaimana cara meningkatkan calon jamaah tanpa tertarik
atas iming-iming pengembalian komisi seperti jamaah sebelumnya.**

Terkait dengan adanya perubahan sistem secara pasti akan menyebabkan
adanya perubahan fasilitas yang akan diberikan kepada jamaah baru. Penjelasan
mengenai perubahan fasilitas berikut ini secara lanjut dijelaskan oleh bapak Azis:

Tentu ada perubahan fasilitas yang kami berikan kepada jamaah baru. Jika
dahulu jamaah yang baru bergabung dengan membayar uang muka sebesar
Rp. 3.500.000 hanya mendapat baju koko (jamaah laki-laki), mukena
(jamaah perempuan), kartu asuransi dan voucher pendaftaran. Maka
sekarang untuk jamaah yang baru akan diberikan koper pemberangkatan,
baju koko (jamaah laki-laki), mukena (jamaah perempuan), batik
arminareka, kain ihrom, sabuk, kerudung arminareka, buku panduan umroh,
dan tas kecil. Sehingga dengan adanya tambahan fasilitas diharapkan
jamaah menjadi lebih tertarik untuk ikut bergabung. Memang jika
diperhatikan ada penghapusan pemberian voucher dan kartu asuransi yang
diberikan kepada jamaah. Hal ini dikarenakan kegunaan voucher dan kartu
asuransi tersebut sebagai instrumen sistem multi level marketing.
Sedangkan sekarang kami tidak menggunakan sistem tersebut. Selanjutnya,
perubahan fasilitas yang kami berikan yakni pada sistem pelunasan biaya
umroh atau haji. Jika dahulu sistem pelunasan bisa dengan tunai, kredit, dan
melaksanakan sistem kemitraan. Sekarang sistem pelunasan kami hanya
tunai dan kredit saja. Kemudian jika dahulu sistem pelunasan kredit bisa
langsung transfer ke rekening PT Arminareka Perdana. Maka sekarang ini
sistem kredit dilakukan di masing-masing rekening jamaah. Hal ini
dilakukan oleh PT Arminareka Perdana untuk menghindari sangkaan
penimbunan uang jamaah. Akan tetapi untuk fasilitas yang diberikan kepada
jamaah yang sudah melakukan pelunasan, sudah siap berangkat, dan selama
ada di Baitullah tidak ada perubahan. Kami tetap memberikan fasilitas
terbaik yang kami punya yakni: Tiket pesawat pulang pergi kelas ekonomi,
hotel bintang empat dan lima dekat masjid, prasmanan makan 3 kali sehari
dengan menu Indonesia, ziarah dengan transportasi lokal bus AC, TV dan
toilet, Muthawwif dan Tour Leader yang sabar dan berpengalaman, manasik
praktek umroh atau haji, pemberian air Zam-zam 5 liter per jamaah, dan
pengurusan Visa Umroh atau Haji Plus langsung oleh PT Arminareka
Perdana tidak melalui pihak-pihak yang lain.™

1 Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 25 Maret 2018.

> Wawancara dengan Bapak Azis (Staf Marketing PT Arminareka Perdana Tulungagung),
10 Maret 2018.
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Adanya perubahan sistem yang terjadi pada PT Arminareka Perdana secara
tidak langsung akan menimbulkan banyak kekecewaan dari jamaah yang telah
tergabung dalam sistem multi level marketing. Kekecewaan tersebut muncul
karena pendapatan komisi yang sebelumnya telah mereka dapatkan melalui sistem
multi level marketing sekarang sudah tidak mereka dapatkan lagi. Sehingga
dibutuhkanlah sebuah upaya dari PT Arminareka Perdana untuk memberikan
penjelasan tentang sistem pengganti pemberian komisi bagi jamaah. Melihat
sistem multi level marketing yang telah dilarang penggunaannya pada travel haji
dan umroh. Penjelasan tersebut lebih lanjut diterangkan kembali oleh Bapak H.
Imam Suyadi:

Secara resmi PT Arminareka Perdana memang sudah menghapus sistem
multi level marketing dalam pemasarannya dan dipastikan tidak
menjalankan lagi sistem tersebut. Sehingga untuk mengganti sistem
sebelumnya agar tidak mengecewakan jamaah terdahulu dalam hal komisi
maka PT Arminareka Perdana menjadikan jamaah tersebut secara otomatis
tergabung sebagai anggota pada anak perusahaan PT Arminareka Perdana
yang beroperasi dengan sistem multi level marketing yakni Arminareka
Pharmasia Pratama. Arminareka Pharmasia Pratama ini berbeda dengan PT
Arminareka Perdana yang beroperasi pada travel umroh dan haji plus.
Arminareka Pharmasia Pratama beroperasi dalam penjualan produk-produk
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan ibadah haji seperti koper, kain ihrom,
krim sunblock, parfum, kaos kaki dan lain-lainnya. Sehingga hukum yang
mengatur tentang travel umroh dan haji plus yang diajukan oleh Kemenag
tidak berlaku pada Arminareka Pharmasia Pratama. Sebab disini
Arminareka Pharmasia Pratama bergerak dalam penjualan produk-produk
yang berkaitan dengan ibadah haji, bukan sebagai penyalur jamaah umroh
dan haji . Jadi sudah jelas mbak ya, bahwa kedua perusahaan tersebut
merupakan dua perusahaan yang berbeda. Sehingga apabila nanti
kedepannya ada jamaah baru yang ingin tergabung menjadi anggota pada
Arminareka Pharmasia Pratama maka harus melakukan pendaftaran
tersendiri pada Arminareka Pharmasia Pratama tidak melalui PT
Arminareka Perdana. Pengalihan jamaah lama PT Arminareka Perdana
menjadi anggota Arminareka Pharmasia Pratama dilakukan secara otomatis
mengingat penghapusan sistem multi level marketing yang dulu dijalankan
PT Arminareka Perdana memberikan komisi yang berlipat bagi jamaah yang
menjalankan hak usaha. Maksud pengalihan jamaah di sini bukan berarti
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menghapus jamaah yang ada di PT Arminareka Perdana dan
mengalihkannya menjadi anggota Arminareka Pharmasia Pratama. Tetapi
perusahaan di sini memberikan fasilitas pengganti sistem yang lama dengan
memasukkan jamaah pada dua perusahaan sekaligus tanpa melakukan
pendaftaran ulang.*

Selanjutnya berkaitan dengan pelaksanaan sistem pemasaran Arminareka
Pharmasia Pratama maka dibutuhkanlah penjelasan tentang cara pengelolaan
manajerial kantor perwakilan PT Arminareka Perdana Tulungagung yang dalam
pelaksanaannya tidak hanya mengelola sistem pemasaran PT Arminareka Perdana
saja tetapi juga melaksanakan sistem pemasaran dari Arminareka Pharmasia
Pratama. Padahal sistem kedua perusahaan tersebut berbeda sebab Arminareka
Pharmasia Pratama melaksanakan sistem multi level marketing sedangkan PT
Arminareka Perdana sudah tidak lagi menjalankan sistem tersebut. Berikut
penjelasan bapak H. Imam Suyadi:

Disini memang membutuhkan sedikit penekanan ya mbak. Karena ketika
salah memahami maka akan menganggap dalam PT Arminareka Perdana
tidak ada sistem yang berubah. Begini mbak secara legalitas, kantor yang
saya kelola ini merupakan kantor perwakilan PT Arminareka Perdana yang
berada di Tulungagung. Dan seperti yang telah saya jelaskan sebelumnya
bahwa PT Arminareka Perdana tidak akan menjalankan sistem multi level
marketing dalam sistem pemasarannya. Jadi sudah jelas ya mbak bahwa
dalam pelaksanaan perekrutan jamaah kami bekerja sesuai dengan peraturan
PT Arminareka Perdana pusat yakni dengan promosi langsung melalui
jamaah tidak dengan sistem multi level marketing. Kemudian untuk masalah
yang berkaitan dengan perpindahan menjadi anggota di Arminareka
Pharmasia Pratama itu bersifat individu. Jadi misalkan saya sebagai
pimpinan PT Arminareka Perdana kantor perwakilan Tulungagung ini tidak
menjalankan keanggotaan di Arminareka Pharmasia Pratama maka tidak
ada pengaruhnya terhadap kantor. Dan jika misalkan saya menjalankan
keanggotaan di Arminareka Pharmasia Pratama juga tidak akan menambah
pemasukan kantor karena komisi yang kami peroleh ini masuk ke rekening
pribadi. Selanjutnya tentang pengelolaan manajerial PT Arminareka

6 \Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 25 Maret 2018.
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Perdana kantor perwakilan Tulungagung kami sepenuhnya merupakan
lembaga yang membantu masyarakat dalam melakukan pembimbingan
ibadah haji dan umroh. Sehingga kami tetap memprioritaskan jamaah yang
ingin menjalankan ibadah haji atau umroh dengan ketentuan-ketentuan yang
ada tanpa memasukkan unsur-unsur sistem pemasaran dari Arminareka
Pharmasia Pratama. Sedangkan untuk urusan penambahan keanggotaan di
Arminareka Pharmasia Pratama itu kami jalankan diluar konteks pemasaran
PT Arminareka Perdana. Karena pemberian aplikasi Arminareka Pharmasia
Pratama tidak diberikan kepada kantor perwakilan saja tetapi juga pada
setiap jamaah yang tergabung menjadi anggota Arminareka Pharmasia
Pratama.’’

Pemberian hak jamaah PT Arminareka Perdana menjadi anggota
Arminareka Pharmasia Pratama membawa dampak tersendiri terhadap perubahan
perilaku jamaah. Berikut beberapa perubahan perilaku jamaah yang dituturkan Ibu
Maspiah yang merupakan salah satu jamaah PT Arminareka Perdana:

Sebenarnya yang saya rasakan saat terjadinya perubahan sistem ini pertama
kali saya merasa syok mbak. Jujur saya pribadi merasa syok karena saya
baru 2 tahun bergabung menjadi jamaah PT Arminareka Perdana. Meskipun
saya belum menjalankan hak usaha tetapi selama 2 tahun ini saya sudah
mendapatkan beberapa anggota jaringan. Sehingga sedikit banyak saya
sudah mendapatkan peningkatan komisi yang diberikan PT Arminareka
Perdana. Ya mbak bayangkan saja, kalau sistemnya dihapus otomatis saya
akan lebih sedikit mendapatkan komisi tersebut. Meskipun perusahaan
sudah mengalihkan saya dan jamaahnya lainnya ke anak perusahaan yang
baru. Saya masih merasa kurang puas juga mbak. Karena kita di sini
dituntut untuk mempelajari kembali produk-produk baru yang akan kami
jual. Sehingga secara otomatis juga kami harus mencari sasaran pasar yang
baru. Padahal sasaran pasar produk-produk yang berkaitan dengan
keperluan jamaah umroh dan haji lebih sempit dibandingkan dengan sasaran
pasar travel umroh dan haji. Sebab sangat jelas mbak ya, kalau sasaran pasar
travel umroh dan haji itu adalah seluruh umat Islam. Sedangkan kalau
sasaran pasar produk-produk yang berkaitan dengan keperluan jamaah
umroh dan haji adalah orang-orang yang akan menjalankan ibadah umroh
atau haji.*®

Y \Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 25 Maret 2018.

18 Wawancara dengan Ibu Maspiah (Nasabah PT Arminareka Perdana Tulungagung), 01
April 2018.



72

Selanjutnya dalam menghadapi perubahan sistem yang terjadi di PT
Arminareka Perdana perusahaan juga diharuskan untuk membuat kebijakan yang
dapat membuat perusahaan mampu bertahan dalam arus persaingan dagang.
Berikut beberapa kebijakan yang dijalankan PT Arminareka Perdana untuk
menghadapi arus persaingan dagang ditengah terjadinya pergantian sistem
pemasaran yang diungkapkan oleh bapak H. Imam Suyadi:

Begini mbak sebenarnya persaingan usaha sudah kami alami semenjak
pertama kali perusahaan berdiri. Cara kami menghadapi persaingan-
persaingan yang muncul yakni dengan menerapkan sistem pemasaran yang
tidak dimiliki oleh para pesaing. Seperti halnya saat tahun 2018 ini kami
menetapkan perubahan sistem pemasaran dengan menghapuskan sistem
multi level marketing yang sudah menjadi daya tarik tersendiri dalam
menarik calon jamaah. Tetapi untuk mengganti itu semua kami telah
menawarkan fasilitas-fasilitas yang belum kami tawarkan sebelumnya dan
juga fasilitas yang jarang ditawarkan oleh travel umroh dan haji lainnya.
Sehingga dengan tambahan pemberian fasilitas tersebut diharapkan calon
jamaah tetap memilih PT Arminareka Perdana sebagai travel dalam
melaksanakan umroh dan haji mereka. Memang dalam proses pergantian
sistem saat ini kami merasakan adanya sedikit kegoyahan dalam
manajemen. Tetapi itu semua merupakan proses yang kami yakini tidak
akan berjalan begitu lama. Kami sendiri sangat yakin melalui sistem yang
baru ini PT Arminareka Perdana mampu memiliki progres peningkatan
jamaah sebesar 20%. Hal ini disebabkan melalui sistem yang baru ini calon
jamaah akan lebih tertarik untuk bergabung karena telah mendengarkan
testimoni langsung dari jamaah sebelumnya serta telah mengetahui
kelebihan fasilitas-fasilitas khusus yang ditawarkan PT Arminareka
Perdana.”

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
menghadapi persaingan usaha PT Arminareka Perdana tetap membuat
perencanaan yang matang melalui sistem pemasaran. Sistem pemasaran yang
dibuat di rancang untuk tetap memudahkan masyarakat dalam memilih travel

umroh dan haji. Sehingga masyarakat tidak merasa terbebani serta jamaah yang

9 Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 25 Maret 2018.
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telah bergabung tidak merasa dirugikan. Meskipun penerapan sistem multi level
marketing telah dilarang penggunaannya pada perusahaan yang bergerak dalam
travel umroh dan haji tetapi PT Arminareka Perdana tetap mampu membuat

sistem pemasaran yang sesuai dengan kondisi perusahaan.

2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Penerapan Strategi
Pemasaran Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) PT Arminareka
Perdana Tulungagung Dalam Menghadapi Persaingan Usaha Pasca
Penerapan Sistem Multi Level Marketing.

Persaingan usaha dibidang travel umroh dan haji di Indonesia merupakan
persaingan usaha yang cukup ketat. Hal ini dikarenakan mayoritas penduduk
Indonesia yang beragama Islam sedangkan umroh serta haji merupakan suatu
keinginan terbesar yang ingin dilaksanakan oleh setiap umat Islam. Sehingga
banyak lembaga yang bersaing mendirikan travel umroh dan haji di Indonesia
untuk membantu mewujudkan keinginan mereka pergi ke Baitullah.

Banyaknya pendirian lembaga yang bergerak dalam jasa travel umroh dan
haji membuat persaingan usaha tidak mungkin dihindari. Oleh sebab itulah
dibutuhkannya strategi pemasaran yang kuat bagi setiap lembaga tidak terkecuali
PT Arminareka Perdana. PT Arminareka Perdana berupaya keras dalam membuat
sistem pemasaran yang sesuai dengan kondisi perusahaan apalagi setelah
dihapuskannya sistem multi level marketing yang menjadi strategi pemasaran

sebelumnya.
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Proses pelaksanaan perubahan sistem pemasaran setelah dihapuskannya
sistem multi level maketing membutuhkan waktu penyesuaian bagi organisasi dan
jamaah PT Arminareka Perdana. Dari proses tersebut munculah beberapa faktor
pendukung yang mempermudah pelaksanaan sistem yang baru tersebut. Berikut
penjelasan bapak H. Imam suyadi:

Faktor yang mendukung realisasi pelaksanaan sistem pemasaran yang baru
ini telah menjadi bagian terpenting dalam perencanaan perubahan sistem
pemasaran di PT Arminareka Perdana pusat. Adapun beberapa hal yang
mempermudah kantor perwakilan dalam melaksanakan sistem pemasaran
baru yakni setiap jamaah yang mendirikan dan menjalankan hak usah PT
Arminareka Perdana baik itu kantor cabang maupun kantor perwakilan akan
diberikan aplikasi khusus untuk dalam mengelola data jamaah. Faktor
pendorong selanjutnya adalah adanya sosialisasi berkala tentang strategi-
strategi pemasaran baru yang dilakukan oleh kantor pusat. Faktor pendorong
terakhir yang sekaligus merupakan faktor penyemangat jamaah adalah
adanya pergantian pemberian komisi jamaah yang melalui Arminareka
Pharmasia Pratama.?’

Bapak H. Imam suyadi memberikan penjelasan lebih lanjut:

Begini mbak, untuk faktor yang pertama berkaitaan dengan pemberian
aplikasi. Aplikasi yang diberikan ini merupakan aplikasi yang langsung
menghubungkan kantor perwakilan dengan kantor PT Arminareka Perdana
pusat. Sehingga apabila nantinya ada jamaah baru yang ingin menjalankan
ibadah umroh dan haji datanya bisa langsung terdaftar ke server PT
Arminareka Perdana secara cepat meskipun kantor perwakilan jauh dari lbu
Kota. Selanjutnya, untuk faktor sosialisasi dari kantor pusat. Kantor pusat
akan selalu memberikan sosialisasi pelatihan kepada kami para jamaah yang
menjalankan hak usaha. Meskipun sosialisasi yang dilakukan bersifat
berkala namun sosialisasi tersebut mengarah karena tidak hanya membahas
pelaksanaan sistem pemasaran tetapi juga tentang arahan mendapatkan
jamaah baru.*

Berdasarkan faktor-faktor pendukung di atas tentu dalam melaksanakan

sistem pemasaran yang baru tersebut pasti juga menimbulkan berbagai hambatan.

Berikut penjelasan bapak Imam Suyadi:

20 \Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 25 Maret 2018.

L Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 25 Maret 2018.
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Pergantian sistem pada sebuah perusahaan memang merupakan salah satu
hal sulit yang harus dialami perusahaan mbak. Apalagi sistem yang diganti
ini adalah sistem pemasarannya. Hal yang menjadi penghambat
terlaksananya sistem ini sejauh yang saya lihat adalah adanya ketidaksiapan
dari jamaah PT Arminareka Perdana itu sendiri untuk melaksanakan sistem
yang baru. Ketidaksiapan jamaah ini terjadi secara menyeluruh tidak hanya
di Tulungagung saja.*

Ketidaksiapan jamaah dalam menjalankan sistem pemasaran pasca
dihapuskannya sistem multi level marketing ditekankan kembali oleh ibu Maspiah
yang merupakan salah satu jamaah PT Arminareka Perdana:

Memang betul mbak bahwa sebagian jamaah termasuk saya merasa tidak
siap untuk melaksanakan sistem pemasaran yang baru tersebut. Alasan
ketidaksiapan kami dikarenakan adanya perubahan sistem yang menurut
saya cukup mendadak sehingga membuat saya menjadi bingung untuk
melaksakannya saat ini. Ditambah lagi dengan sistem sekarang yang
memasukkan jamaah pada dua perusahaan. Hal ini tambah membuat saya
menjadi bingung. Meskipun saya sudah mendapatkan beberapa sosialisasi
dari jamaah yang menjalankan hak usaha. Saya merasa tetap membutuhkan
waktu untuk memahami ini semua. Saya percaya bahwa dengan berjalannya
waktu di masa yang akan datang sistem ini kedepannya akan berjalan
dengan baik. Serta akan mampu bertahan melawan arus persaingan usaha
yang semakin ketat.®

Pengaruh adanya perubahan sistem multi level marketing menjadi sistem
referal menimbulkan adanya hambatan dalam upaya pelanggan untuk
mempromosikan perusahaan. Berikut penjelasan 1bu Maspiah:

Untuk sekarang ini cara saya mempromosikan PT Arminareka Perdana
adalah dengan promosi langsung kepada masyarakat mbak. Ya kalau ibu-
ibu seperti saya ini kan seringnya ngumpul dengan ibu-ibu di arisan. Pada
waktu-waktu berkumpul seperti itulah saya menyelipkan promosi
perusahaan. Pada waktu kumpul keluarga dan reuni saya juga sering
berpromosi tentang PT Arminareka Perdana mbak. Pokoknya di setiap ada
kesempatan yang memungkinkan untuk saya berpromosi saya gunakan
mbak. Hambatan yang sering saya temui terkadang saat melakukan
sosialisasi itu banyak orang yang awalnya tertarik tetapi tidak kunjung

22 \Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 25 Maret 2018.

28 Wawancara dengan Ibu Maspiah (Nasabah PT Arminareka Perdana Tulungagung), 01
April 2018.
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melakukan pendaftaran. Ya saya sendiri sadar kalau melalui sistem ini
memang dalam mendapatkan jamaah sedikit memerlukan waktu yang lama
tetapi jamaah yang didapat adalah jamaah yang benar-benar yakin dan
percaya terdapat travel haji dan umroh PT Arminareka Perdana . Kalau
untuk hambatan secara sosialnya selama ini Alhamdulillah saya belum
menemui mbak. Karena jaringan sosial yang saya masuki adalah jaringan
sosial keseharian saya sehingga kebanyakan orang yang masuk dalam
jaringan tersebut saya mengenalnya.?*

Adanya perubahan sistem yang terjadi pada PT Arminareka Perdana
menimbulkan beberapa tanggapan dari jamaah terkait pemberian fasilitas yang
mendukung terlaksananya sistem pemasaran pasca sistem multi level marketing.
Pendapat tersebut diberikan kembali oleh 1bu Maspiah:

Kalau menurut saya pribadi, fasilitas seperti halnya pemberian aplikasi,
sosialisasi, dan mengalihan jamaah itu merupakan langkah bagus yang
diambil oleh kartor pusat. Sebab saya sendiri selaku jamaah yang belum
menjalankan hak usaha juga sedikit banyak akan terbantu dengan adanya
pengalihan ke Arminareka Pharmasia Pratama. Sehingga dengan sistem
yang berganti ini saya juga tetap bisa mendapatkan tambahan komisi sambil
menunggu waktu pemberangkatan haji saya mbak.?

Hambatan pelaksanaan sistem pada sebuah perusahaan pasti ditemukan
tidak hanya dari luar perusahaan itu saja. Hambatan-hambatan yang timbul juga
bisa berasal dari dalam diri perusahaan itu sendiri. Berikut penjelasan bapak H.
Imam Suyadi:

Hambatan pada kantor perwakilan seperti yang saya kelola ini lebih
mengarah pada kurangnya sosialisasi sistem. Meskipun dari pusat kami
sudah memperoleh informasi perubahan sistem pemasaran dan juga
beberapa sosialiasasi lainnya. Tetapi secara detailnya untuk sekarang ini
kami belum memperoleh rancangan-rancangan strategi yang tepat untuk
menjalankan sistem tersebut. Sehingga kami dalam melaksanakan
koordinasi antar anggota pun masih terbatas. Apalagi untuk melakukan
sosialisasi dalam perekrutan jamaah baru juga masih sangat terbatas. Jika
sebelumnya kami banyak melakukan promosi dalam merekrut jamaah baru

2% Wawancara dengan Ibu Maspiah (Nasabah PT Arminareka Perdana Tulungagung), 04
Juni 2018.

> Wawancara dengan Ibu Maspiah (Nasabah PT Arminareka Perdana Tulungagung), 01
April 2018.
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melalui seminar dan melalui berbagai media massa. Untuk saat kami masih
masih berfokus dalam mempelajari perubahan sistem ini mbak. Sehingga
promosi masih kami batasi sampai batas waktu yang kami kira sudah cukup
siap. Mungkin kedepannya hambatan ini bisa hilang seiring adanya
sosialisasi lanjutan dari kantor pusat.”®

Upaya-upaya penanganan hambatan yang muncul sangat perlu dilakukan
perusahaan. Sehingga hambatan tersebut tidak memberikan dampak yang cukup
kuat terhadap jalannya sistem pemasaran di masa yang akan. Upaya penanganan
hambatan tersebut dijelaskan kembali oleh bapak H. Imam Suyadi:

Upaya yang kami lakukan untuk sementara ini sambil menunggu sosialisasi

lanjutan dari pusat, kami sering melakukan diskusi antar anggota. Diskusi

yang kami lakukan sebagian besar membahas tentang langkah-langkah kami
selaku kantor perwakilan untuk menyukseskan strategi pemasaran baru yang
telah dibentuk oleh pusat. Tujuan kami melaksanakan diskusi internal ini

adalah untuk mencari peluang-peluang yang memudahkan pengaplikasian
sistem pemasaran referal di lingkup manajemen yang sudah terbentuk.”’

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
menghadapi perubahan yang terjadi pada sistem pemasaran PT Arminareka
Perdana kantor perwakilan Tulungagung juga tidak lepas dari faktor pendukung
dan faktor penghambat kinerja perusahaan. Namun untuk menghadapi itu semua
PT Arminareka Perdana pusat telah membuat beberapa kebijakan yang diharapkan
mampu mempermudah proses transisi perubahaan sistem yakni dengan
memberikan aplikasi khusus untuk mengelola data calon jamaah serta beberapa
sosialisasi kepada kantor perwakilan dan kantor cabang. Sehingga melalui

beberapa hal berikut diharapkan PT Arminareka Perdana kantor perwakilan

% \Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 25 Maret 2018.

7 Wawancara dengan Bapak H. Imam Suyadi (Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 25 Maret 2018.
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Tulungagung mampu beroperasi dengan normal dan mampu beroperasi lebih baik

kedepannya.

3. Penerapan strategi pemasaran kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH)
PT Arminareka Perdana Tulungagung dalam menghadapi persaingan usaha
pasca penerapan sistem multi level marketing menurut pandangan ekonomi
Islam.

Merubah sistem pemasaran yang telah dijalankan oleh PT Arminareka
Perdana Tulungagung selama bertahun-tahun bukan perkara yang dengan mudah
dapat dilaksanakan. Mengingat terdapat berbagai hal yang harus dipertimbangkan
perusahaan dalam menetapkan sebuah sistem pemasaran yang baru.
Pertimbangan-pertimbangan yang biasanya menjadi perhatian khusus PT
Arminareka Perdana Tulungagung yakni pertimbangan legalitas sistem pemasaran
yang dijalankan. Berikut pernyataan lbu Sri Datin selaku wakil pimpinan PT
Arminareka Perdana Tulungagung:

Sistem pemasaran yang dijalankan PT Arminareka Perdana Tulungagung

merupakan sistem pemasaran yang telah legal sesuai dengan peraturan

pemerintah mbak. Bukti bahwa PT Arminareka Perdana Tulungagung telah
menjalankan sistem pemasaran yang sesuai dengan syariah adalah bahwa
kami telah memperoleh sertifikat menjadi anggota AMPURI (Asosiasi

Muslim Penyelenggara Haji dan Umroh Republik Indonesia). Perolehan

sertifikat menjadi anggota AMPURI bukan perkara yang mudah mbak.

Sebab tidak semua travel umroh dan haji bisa tergabung didalamnya. Hanya

travel-travel yang terbukti memberikan pelayanan yang baiklah yang bisa
tergabung didalamnya.?®

% Wawancara dengan lbu Sri Datin (Wakil Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 02 Agustus 2018.
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Pelaksanaan sistem pemasaran yang dipilih sebagai strategi pemasaran yang
baru oleh PT Arminareka Perdana Tulungagung merubah sebagian kinerja
perusahaan. Penjelasan berikut disampaikan lagi oleh ibu Sri Datin:

Memang terdapat berbagai perubahan dalam kinerja perusahaan mengingat
terjadinya perubahan sistem pemasaran yang dulu menggunakan sistem
multi level marketing sekarang berganti menjadi sistem referal. Akan tetapi
perubahan tersebut menurut saya memang hal yang wajar terjadi sebab
adanya sistem yang diubah. Sebenarnya perubahan yang terjadi pun hanya
sebatas perubahan pada pelaksanaan sistemnya saja serta pada perhitungan
pemberian komisinya bukan pada prinsip-prinsip kerja yang sudah dari
dahulu kami pegang untuk dilaksanakan.?®

Setiap perusahaan memiliki prinsip kerja yang dijadikan pijakan dalam
menjalankan operasional perusahaannya. Prinsip-prinsip kerja yang dijalankan
olenh PT Arminareka Perdana Tulungagung merupakan prinsip kerja yang sejak
dahulu dijalankan perusahaan. Berikut penjelasan ibu Sri Datin:

Dalam bekerja kami selaku pengurus PT Arminareka Perdana Tulungagung
selalu mengutamakan prinsip kejujuran, amanah, adil, dan tidak curang
mbak. Adapun sebab kami menggunakan prinsip-prinsip tersebut yakni
kami mempunyai tujuan utama untuk selalu memberikan pelayanan yang
maksimal kepada jamaah kami. Sebab hanya dengan pelayanan maksimal
ini lah kami bisa memperoleh hati jamaah kami.*

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pemasaran
yang dijalankan oleh PT Arminareka Perdana Tulungagung merupakan sistem
pemasaran yang aman dengan bukti diperolehnya sertifikat keanggotaan dari

AMPURI. Serta dalam menjalankan kinerjanya PT Arminareka Perdana

Tulungagung berpegang pada prinsip kejujuran, amanah, adil, dan tidak curang.

# Wawancara dengan lbu Sri Datin (Wakil Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 02 Agustus 2018.

% Wawancara dengan lbu Sri Datin (Wakil Pimpinan PT Arminareka Perdana
Tulungagung), 02 Agustus 2018.
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Sehingga jamaah yang tergabung akan percaya dan dengan sendiri mau

menceritakan hal-hal baik yang dialaminya kepada calon jamaah.

C. Analisis Data

1. Strategi pemasaran Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) PT
Arminareka Perdana Tulungagung dalam menghadapi persaingan usaha
pasca penerapan sistem multi level marketing.

Strategi pemasaran merupakan hal sangat dibutuhkan pada sebuah
perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat bahwa PT Arminareka
Perdana kantor perwakilan Tulungagung menjalankan strategi pemasaran yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan, kondisi perusahaan dan keadaan posisi
perusahaan dalam lingkungan pemasaran pada tahun 2016-2017. Strategi
pemasaran yang dijalankan PT Arminareka Perdana kantor perwakilan
Tulungagung untuk menghadapi ancaman perubahan tersebut yakni dengan
mengikuti kebijakan yang dibuat oleh PT Arminareka Perdana pusat. Adapun
acaman yang mengakibatkan adanya perubahan tersebut adalah adanya pelarang
pelaksanaan sistem pemasaran berjenjang atau multi level marketing oleh
pemerintah pada tahun 2016-2017. Melihat sistem pemasaran berjenjang atau
multi level marketing yang selama ini dijalankan oleh PT Arminareka Perdana.
Maka oleh sebab itulah PT Arminareka Perdana mengeluarkan kebijakan untuk
mengganti sistem pemasaran tersebut.

Sistem pemasaran yang dijalankan oleh PT Arminareka Perdana untuk

mengganti sistem pemasaran multi level marketing yakni dengan menerapkan
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sistem pemasaran referal. Sistem pemasaran referal yang dimaksud di sini yakni
sistem pemasaran dengan bentuk pemasaran langsung kepada calon jamaah
melalui jamaah yang sudah bergabung atau kelompok jamaah yang menjalankan
hak usaha. Sistem pengganti yang digunakan ini lebih mengutamakan loyalitas
jamaah dalam melakukan promosi pemasaran. Dengan mekanisme kerjanya yakni
jamaah yang sudah tergabung di PT Arminareka Perdana memberikan
rekomendasi positif tentang citra baik yang dimiliki PT Arminareka Perdana
kepada calon jamaah. Kemudian jamaah yang berhasil memperoleh jamaah baru
akan diberikan komisi sebesar Rp. 1.500.000 per jamaah. Dalam hal pemberian
komisi inilah yang merupakan faktor pembeda sistem referal dengan sistem multi
level marketing. Jika pada sistem multi level marketing komisi diberikan kepada
jamaah secara terus-menerus maka pada sistem referal ini pemberian komisi
hanya dilakukan sekali saja. Serta jika pada sistem multi level marketing komisi
akan tetap diberikan secara terus-menerus kepada jamaah pertama jika jamaahnya
berhasil mendapatkan jamaah baru. Maka pada sistem referal hal ini tidak berlaku
sebab pemberian komisi hanya diberikan sekali. Apabila jamaah yang diperoleh
tersebut mendapatkan jamaah baru lagi maka jamaah yang merekomendasikan
pertama tidak mendapatkan komisi lagi.

Pertimbangan dalam penetapan pemilihan strategi referal yakni sistem
pemasaran seperti ini dianggap sesuai dengan kondisi perusahaan. Dimana PT
Arminareka Perdana saat ini sudah mempunyai jamaah dalam jumlah yang
banyak dan berbentuk kelompok usaha. Kelompok-kelompok usaha jamaah ini

terbentuk secara otomatis dalam sistem jaringan multi level marketing yang dulu
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diterapkan. Sehingga fokus pemilihan sistem pemasaran berpusat pada cara
pengelolaan jumlah jamaah yang sudah didapatkan sebelumnya dan cara
meningkatkan jumlah calon jamaah yang akan didapatkan di masa yang akan
datang.

Alasan lain ditetapkannya sistem referal dalam strategi pemasaran PT
Arminareka Perdana karena sistem referal dianggap sebagai sebuah sistem
pemasaran yang cepat dan efektif dalam menyampaikan pesan pemasaran.
Melihat kondisi masyarakat pada tahun 2016-2017 yang lebih pemilih akibat
banyaknya berita negatif tentang penipuan yang dilakukan oleh beberapa travel
umroh dan haji. Sehingga PT Arminareka Perdana menetapkan sebuah sistem
pemasaran yang mengarah pada pendekatan kekeluargaan kepada calon
jamaahnya.

Beberapa hal yang menjadi tahapan keberhasilan dalam penerapan sistem
referal pada PT Arminareka Perdana adalah tahapan pertama yakni adanya
pertimbangan terhadap keadaan perusahaan PT Arminareka Perdana dalam
lingkup persaingan usaha pada tahun 2016-2017 untuk menyikapi kebijakan
Kemenag yang mengatur tentang sistem pemasaran travel umroh dan haji yang
kemudian memberikan pengaruh pada iklim bisnis perusahaan yang diakibatkan
karena adanya perubahan sistem pemasaran perusahaan, tahapan kedua yakni
budaya perusahaan yang selalu menginginkan kepuasan jamaah dalam setiap
pelayanannya, tahap ketiga yakni adanya keinginan perusahaan untuk mengetahui
minat masyarakat terhadap travel haji dan umroh yang dijalankan oleh pelanggan

dengan masuk secara langsung ke dalam jaringan sosial masyarakat, tahapan
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empat yakni adanya pemberian insentif terhadap pelanggan yang terjun langsung
ke dalam jaringan sosial masyarakat sebesar Rp. 1. 500.000. Tahapan-tahapan
dalam proses pelaksanaan sistem referal tersebut menimbulkan pengaruh terhadap
kondisi yang akan jamaah yakni timbulnya rasa kepuasan dan kenyamaan saat
menjadi jamaah di PT Arminareka Perdana.

Adanya perubahan sistem pemasaran mengakibatkan adanya perubahan
pemberian fasilitas kepada jamaah yang baru mendaftar. Perubahan pertama yakni
pada perubahan pemberian fasilitas penunjang ibadah umroh atau haji. Jika
dahulu jamaah yang baru bergabung dengan membayar uang muka sebesar Rp.
3.500.000 hanya mendapat baju koko (jamaah laki-laki), mukena (jamaah
perempuan), kartu asuransi dan voucher pendaftaran. Maka sekarang untuk
jamaah yang baru akan diberikan koper pemberangkatan, baju koko (jamaah laki-
laki), mukena (jamaah perempuan), batik arminareka, kain ihrom, sabuk,
kerudung arminareka, buku panduan umroh, dan tas kecil. Kemudian perubahan
kedua yakni perubahan pada proses pelunasan biaya umroh atau haji. Jika dahulu
sistem pelunasan bisa dengan tunai, kredit, dan melaksanakan sistem kemitraan.
Sekarang sistem pelunasan kami hanya tunai dan kredit saja. Kemudian jika
dahulu sistem pelunasan kredit bisa langsung transfer ke rekening PT Arminareka
Perdana. Maka sekarang ini sistem kredit dilakukan di masing-masing rekening
jamaah.

Selanjutnya untuk mengatasi kekecewaan para jamaah karena berkurangnya
komisi akibat dihapuskannya sistem multi level marketing. Maka PT Arminareka

Perdana menerapkan sebuah kebijakan dengan mengalihkan jamaah yang sudah
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tergabung tersebut menjadi anggota anak perusahaannya yang bernama
Arminareka Pharmasia Pratama. Dimana Arminareka Pharmasia Pratama ini
beroperasi pada penjualan produk-produk yang berkaitan dengan pelaksanaan
ibadah haji dan umroh yang dalam sistem pemasarannya menjalankan sistem
multi level marketing. Pengalihan jamaah ini diharapkan mampu mengatasi
kekecewaan jamaah terutama yang berkaitan dengan hal pendapatan komisi yang
berkurang akibat adanya perubahan sistem pemasaran.

Meskipun PT Arminareka Perdana telah berupaya untuk mengganti komisi
yang sebelumnya diperoleh jamaah melalui sistem multi level marketing dengan
mengalihkan jamaah menjadi anggota pada Arminareka Pharmasia Pratama. Akan
tetapi pengalihan jamaah tersebut memberikan dampak perubahan perilaku
terhadap jamaah. Perubahan perilaku yang timbul yakni jamaah pada masa
peralihan ini merasa bingung untuk menjalankan keanggotaan di Arminareka
Pharmasia Pratama. Kebingungan tersebut dikarenakan jamaah yang ingin
menjalankan keanggotaan di Arminareka Pharmasia Pratama harus mempelajari
kembali sistem yang ada diperusahaan tersebut dan dituntut untuk mencari sasaran
pasar baru dalam memasarkan produknya.

Selanjutnya untuk menghadapi persaingan usaha berdasarkan pemaparan
yang telah dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa PT Arminareka
Perdana selalu menerapkan strategi pemasaran yang berbeda dengan travel umroh
dan haji lainnya. Jika dahulu PT Arminareka Perdana menerapkan sistem multi
level marketing dalam pemasarannya yang mampu merekrut ribuan jamaah setiap

tahunnya. Maka setelah sistem tersebut dilarang PT Arminareka Perdana kembali
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menerapkan sistem pemasaran secara referal yang memanfaatka loyalitas
jamaahnya dalam melakukan promosi dan perekrutan jamaah. Serta hal lain yang
digunakan untuk menghadapi persaingan usaha yakni PT Arminareka Perdana
menawarkan fasilitas-fasilitas kelengkapan yang jarang ditawarkan oleh travel
lain seperti halnya pemberian koper keberangkatan kepada jamaah yang baru

melakukan penawaran.

2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Penerapan Strategi
Pemasaran Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) PT Arminareka
Perdana Tulungagung Dalam Menghadapi Persaingan Usaha Pasca
Penerapan Sistem Multi Level Marketing.

Penerapan strategi pemasaran pada sebuah perusahaan merupakan salah satu
faktor pendorong keberhasilan perusahaan dalam mencapai sasaran dan tujuan
perusahaan. Pentingnya penerapan strategi pemasaran tersebut memberi pengaruh
pada semua perusahaan tidak terkecuali dengan Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) PT Arminareka Perdana Tulungagung. Meskipun KBIH PT
Arminareka Perdana Tulungagung bergerak dalam bidang jasa penyaluran jamaah
umroh atau haji. Namun penerapan strategi pemasaran yang tepat sangat
dibutuhkan guna menarik calon jamaah agar mau bergabung menjadi jamaah PT
Arminareka Perdana Tulungagung.

Penerapan strategi pemasaran yang dilaksanakan PT Arminareka Perdana
kantor perwakilan Tulungagung mengacu pada peraturan yang telah dibuat oleh

PT Arminareka Perdana pusat. Dalam pelaksanaan strategi pemasaran yang baru
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ini terdapat beberapa hal yang mendukung terlaksananya sistem tersebut. Faktor
pendukung pertama yakni setiap jamaah yang mendirikan dan menjalankan hak
usah PT Arminareka Perdana baik itu kantor cabang maupun kantor perwakilan
akan diberikan aplikasi khusus untuk dalam mengelola data jamaah. Faktor
pendukung kedua yakni adanya sosialisasi berkala tentang strategi-strategi
pemasaran baru yang dilakukan oleh kantor pusat. Faktor pendukung terakhir
yakni adanya pergantian pemberian komisi jamaah yang melalui pengalihan
jamaah menjadi anggota Arminareka Pharmasia Pratama.

Namun selain ada faktor-faktor pendukung tersebut juga ada faktor yang
menghambat pelaksanaan sistem pemasaran referal pada PT Arminareka Perdana
kantor perwakilan Tulungagung. Faktor-faktor penghambat tersebut yakni
pertama adanya ketidaksiapan dari jamaah PT Arminareka Perdana untuk
melaksanakan sistem yang baru. Hal yang menyebabkan ketidaksiapan jamaah
tersebut dikarenakan adanya perubahan sistem yang dianggap terlalu mendadak
sehingga jamaah merasa terkejut atas perubahan sistem yang sangat berbeda dari
sebelumnya. Faktor penghambat selanjutnya adalah adanya calon jamaah yang
lama dalam melakukan pendaftaran meskipun sudah tertarik terhadap promosi
yang dilakukan oleh pelanggan. Dalam menjalan promosi melalui jaringan sosial
yang dilakukan oleh pelanggan, pelanggan tidak mengalami kesulitan dalam
melakukan promosi perusahaan. Hal ini disebabkan jaringan sosial yang dimasuki
oleh pelanggan merupakan jaringan sosial yang pelanggan sendiri mengenalnya.

Hambatan lain yang dihadapi oleh PT Arminareka Perdana kantor

perwakilan Tulungagung yakni hambatan yang timbul dari dalam organisasi
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perusahaan. Hambatan yang timbul tersebut yakni berupa kurangnya sosialisasi
sistem dan strategi pemasaran baru yang berasal dari kantor pusat. Sehingga PT
Arminareka Perdana kantor perwakilan Tulungagung mengalami keterbatasan
dalam melaksanakan koordinasi anggota. Serta keterbatasan dalam melakukan
sosialisasi untuk perekrutan jamaah baru.

Munculnya hambatan dalam pelaksanaan strategi pemasaran yang baru pada
sebuah perusahaan tentu akan menghambat Kinerja perusahaan itu sendiri. Adapun
upaya yang dilakukan PT Arminareka Perdana kantor perwakilan Tulungagung
untuk menghadapi hambatan tersebut yakni dengan mengadakan rapat singkat
antar anggota untuk mencari langkah-langkah yang mampu menyukseskan
strategi pemasaran baru yang telah dibentuk oleh pusat. Tujuan diadakannya
diskusi singkat antar anggota yang berada pada lingkup internal PT Arminareka
Perdana kantor perwakilan Tulungagung yakni untuk mencari peluang-peluang
yang memudahkan pengaplikasian sistem pemasaran referal di lingkup

manajemen yang sudah terbentuk.

3. Penerapan strategi pemasaran kelompok bimbingan ibadah haji
(KBIH) PT Arminareka Perdana Tulungagung dalam menghadapi
persaingan usaha pasca penerapan sistem multi level marketing menurut
pandangan ekonomi Islam.

Agama Islam tidak hanya mengajarkan umat manusia tentang prinsip-
prinsip ketuhanan saja. Melainkan juga mengajarkan cara-cara kehidupan yang

berdampak pada kedamaian bagi manusia yang menjalankannya. Cara-cara
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kehidupan ini merupakan cara kehidupan dalam keseharian aktivitas manusia
seperti politik, sosial, budaya, dan ekonomi yang pelaksanaanya melibatkan
unsur-unsur illahiyah didalamnya. Sehingga dari salah satu aktivitas tersebut
muncullah aktivitas ekonomi yang dikenal dengan istilah ekonomi Islam.

Ekonomi Islam mengajarkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan cara-cara yang di ridhoi Allah SWT. dan sesuai dengan aturan-aturan yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits. Salah satu aktivitas ekonomi yang tidak
luput dari aturan ekonomi Islam yakni tentang strategi pemasaran yang dijalankan
sebuah perusahaan seperti halnya yang telah dijalankan oleh PT Arminareka
Perdana Tulungagung. Dimana PT Arminareka Perdana Tulungagung merupakan
perusahaan yang bergerak dalam sebagai travel penyalur jamaah umroh dan haji
plus di Indonesia.

Adapun strategi pemasaran yang dijalankan oleh PT Arminareka Perdana
Tulungagung selama ini merupakan strategi pemasaran yang aman dan sesuai
dengan aturan-aturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini dibuktikan melalui
beberapa bukti legalitas perusahaan serta sertifikat keanggotaan AMPURI.
Sehingga dari hal tersebut dapat terlihat bahwa PT Arminareka Perdana
Tulungagung merupakan travel umroh yang mengutamakan pelayanan kepada
jamaahnya. Bentuk pelayanan yang dijalankan PT Arminareka Perdana
Tulungagung merupakan perwujudan dari prinsip-prinsip pemasaran yang
dijalankan oleh perusahaan. Adapun prinsip-prinsip yang menjadi pedoman dalam
pelaksanaan aktivitas kerja perusahaan yakni prinsip kejujuran, amanah, adil, dan

tidak curang.



